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Abstrak
 

Proses pemberdayaan masyarakat yang baik adalah yang memperhatikan pengetahuan masyarakat terkait.

Oleh karena itu, pemahaman tentang pengetahuan lokal menjadi penting. Pemberdayaan berarti melakukan

sesuatu untuk menjadi lebih berdaya, sehingga tentu di dalamnya mempunyai tahapan belajar atau alih

pengetahuan. Pemahaman tentang proses belajar pentimg karena akan mempengaruhi strategi pemberdayaan

masyarakat nelayan. Untuk itu saja memfokuskan pada pola proses belajar di dalam kelompok nelayan

payang. Kelompok nelayan yang tinggal di Pelabuhan Ratu itu adalah nelayan yang operasi menangkap

ikannya menggunakan jenis jaring kantong yang bernama payang. Para nelayan payang berkelompok selain

karena kesamaan alat dan tehniknya, juga karena keberadaan kelompok usaha payang dari juragan-juragan

yang mempunyai kapal dan jaring payang. Mereka tidak berkelompok karena alasan kesukuan atau

kesamaan tempat tinggal.

 

Para nelayan payang Pelabuhan Ratu percaya bahwa kegiatan menangkap ikan adalah `warisan' leluhur

mereka. Sehingga kajian mengenai aksi-aksi memayang dari nelayan Pelabuhan Ratu sedikit banyak akan

mengungkapkan salah satu kesinambungan tentang pengetahuan lokal nelayan setempat. Namun

pengetahuan nelayan payang tidak berhenti seperti yang diwariskan leluhumya saja, ia terus disempurnakan

oleh nelayannelayan payang. Pengetahuan yang ada di individu nelayan juga tidak berhenti menjadi

sekumpulkan inovasi-inovasi mereka saja, pengetahuan para nelayan itu, `disebarkan' kepada kelompoknya.

 

Ada empat peran utama dalam operasi nelayan payang, yaitu peran juragan, peran juru much, peran orang

bengkel dan peran anak payang. Anak payang juga terbagi atas sejumlah pecan Lae. Semua peran itu saling

berkaitan dan tentu berkaitan dengan kebudayaan yang lebih besar dari nelayan di Pelabuhan Rata dalam

membentuk pengetahuan nelayan payang. Peran-peran itu mempengaruhi proses alih pengetahuan. Derajat

perbedaan dan persamaan pengetahuan ditentukan pada tingkatan seseorang dalam menjalani perannya.

Untuk dapat menelaah proses ini, maka dipakai pendekatan sejumlah teori kognitif dan pembentukan

kelompok kecil.

 

Pada proses alih pengetahuan tidak sepenuhnya bisa terjadi dimana saja dan pada siapa saja. Pengalihan itu

butuh 'trig? dan `suasana' untuk mengaktifkannya. Proses alih pengetahuan atau proses belajar ini juga

dimungkinkan karena kelompok ini mempunyai kebiasaan membawa orang baru dalam operasi payang.

Kenyataan ini membuat para nelayan Pelabuhan Ratu menganggap bahwa kegiatan operasi payang ini

adalah sakalal.iannya para nelayan muda. Alih pengetahuan mempunyai dua tahapan penting, yaitu tahapan

pengetahuan kelompok dan tahapan pengetahuan minat individu.

 

Tahapan ini sangat dipengaruhi sifat mekanisme pembagian tugas yang tegas dan luwes dalam operasi

menangkap ikan di taut. Proses belajar di dalam tahapan pengetahuan kelompok di atas terdiri dari proses
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tiru semirip mungkin, tiru-tanya dan tiru contoh. Sedang tahapan minat individu mempunyai proses tiru

semirip mungkin per-individu dan proses tirulihat tindakan individu. Proses belajar individu juga dilengkapi

dengan percakapan verbal terbatas dan diskusi khas. Suasana proses belajar di atas juga `dilengkapi' dengan

cerita tentang kesuksesan likong. Para !ikon yang sukses ini disebut kolot laut, dan mereka menjadi tokoh-

tokoh individu yang mempengaruhi pengetahuan kelompok nelayan payang di Pelabuhan Ratu.

 

Ada sejumlah tempat yang digunakan untuk proses belajar, yaitu di atas perahu ketika melaut, di atas perahu

di dermaga, di gudang, di pantai ketika mencelup jating. Selain hari-hari operasi di laut, selama musim

payang melaut ada hari yang mempunyai makna penting, yaitu hari jum'at. Hari yang dianggap hari libur,

namun juga menjadi waktu untuk para nelayan payang saling berbagi pengalaman.


